BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dunia perbankan mengalami pertumbuhan atau perkembangan yang
cukup pesat. Setiap bank memiliki visi dan misi untuk mencapai sebuah tujuan
yang berkaitan dalam peningkatan dan pemerataan taraf hidup masyarakat atau
perbankan memiliki peranan yang penting dalam membangun sistem perekonomian
Indonesia. Menurut undang-undang No. 10 Tahun 1998 yang dimaksud dengan
bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk
simpanan dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit
atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak
(Ismail, 2010 : 3).

Perkembangan suatu bank tidak akan terlepas dari kondisi
perekonomian, dimana perekonomian masyarakat dipakai sebagai tolak ukur dari
berkembang atau tidaknya lembaga perbankan. Kondisi perekonomian yang saat ini
sedang terpuruk, akan mengakibatkan pada lemahnya sistem perbankan yang
mengkondisikan bahwa bank mengalami suatu kondisi fluktuatif krisis, dimana
bank dimanfaatkan pihak-pihak tertentu untuk menampung hasil kejahatan dalam
bentuk uang, karena bank relatif aman dalam menjaga privasi nasabahnya sebagai
akibat dari sistem kerahasiaan bank itu sendiri. Fungsi bank yang utama ada 3 yaitu
pertama Bank berfungsi sebagai alat untuk menghimpun dan menyalurkan dana
kepada masyarakat, fungsi kedua ialah memobilisasi dana untuk pembangunan

ekonomi suatu Negara denganmenghimpun dana dari masyarakat untuk



berinvestasi terhadap pembangunan Negara, dan fungsi yang ketiga ialah sebagai
lembaga yang memberikan pelayanan kepada masyarakat yang berupa jasa
pelayanan perbankan, agar masyarakat merasa nyaman dan aman di dalam
menyimpan dananya tersebut. Tujuan bank adalah sebagai lembaga yang
menunjang pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan pemerataan
pembangunan yang hasilnya pertumbuhan ekonomi dan stabilitas nasional ke arah
peningkatan kesejahteraan rakyat.

Kemampuan suatu bank untuk mendapatkan keuntungan dapat diukur
dengan menggunakan rasio profitabilitas, analisis rasio profitabilitas yaitu alat yang
digunakan untuk menganalisis atau mengukur tingkat efisiensi usaha dan
profitabilitas yang dicapai oleh bank yang bersangkutan salah satunya seperti
Return On Assets (ROA). ROA merupakan rasio keuangan perusahaan yang
berhubungan dengan profitabilitas mengukur kemampuan perusahaan
menghasilkan keuntungan atau laba pada tingkat pendapatan, aset dan modal saham
tertentu. ROA dalam suatu bank dapat menunjukkan apakah bank tersebut sudah
efisien atau belum saat menggunakan aktivanya didalam kegiatan operasi untuk
menghasilkan keuntungan. Kinerja bank yang baik akan terjadi apabila ROA suatu
bank meningkat dari periode ke periode tertentu. Namun tidak demikian halnya
yang terjadi pada Bank Pembangunan Daerah pada tabel 1.1.

Berdasarkan tabel 1.1 dapat diketahui bahwa pada Bank Pembangunan
Daerah secara keseluruhan dari periode TW1 tahun 2011 hingga TW2 2016
mengalami penurunan yang dapat dibuktikan dengan melihat rata — rata trend
sebesar -0.08 persen, namun dari 26 bank ternyata terdapat 10 bank yang memiliki

rata-rata trend positif antara lain: Bank Pembangunan Daerah Bali sebesar 0,02



Tabel 1.1
POSISI PERKEMBANGAN ROA PADA BANK PEMBANGUNAN
DAERAH PERIODE 2011 — 2016 (dalam persentase)

0 Nom Bk oo e s o |
ROA | Trend

[ {Bank Pembangunan Deerah Bl 35 A28] 07413971 031 | 39| 005|333 059 | 366 | 033 378] 0
1 Bank Pembangunen Dagrzh Papua 301{281{ 02 | 286( 005 | 100|184 260| 138 | 191 |083] 237| 22
3 Bank Pembangunan Dagrah Kalimantan Bart 35(333( 012 |342( 0091319 023 291| 028 | 189 | 02| 3200 011
4 [Bank Pembeangunan Dagrah Kalimanten Selatan DRLLLDT|-154 (233|106 | 268 | 035 |220{ 048 | 323 | L03 | 242| 008
5 {Bank Pembangunan Daerah Kalmantan Timur 3I0(250( 12 278|028 | 267 048 | 156) 04| 235 | 079 | 258| 07
6 (Bank Pembangunan Dagrah Kalimantan Tengah 388 | 3411047 (352 010 [ 409 | 057 [435( 026 | 464 {029 | 3% 015
7 Benk Pembangunan Deerah Janby 308(358( 03 |A24{ 056 [ 3241 -100 | 243| OTLY 25| 020] 319|005
8 |Bank Pembangunan Daerah Acch 29013661 075 | 344) 020 | 32 {0 283( 039 | 300-{ 0.17] 348 0
9 Bank Pemtengunan Dagrah DK DR8] 045305 128 | 21 | 105 |08| 420 | 233 | 144 230] 00
10 Bank Pembangunan Deerah Lampung 313( 2801 033 | 1891 091 | 389 | 200 325] 064 | 298 | 07| 199 003
[1{Bank Pembangunan Deerah Sumatra e 326(299( 0271330 038 | 26 | 077|231 029 243 | 012] 28| 007
12 {Bank Pembangunan Dacrah Sumatra Bara 263 260 | 008 2641 004 | 194 | 07 | 228[ 03¢ | 231 | 003 | 241|007
13 {Bank Pembangunan Dacra SumatraSeletan dan Bangka Belitung -~ | 26| 190 | 066 176 014 | 231 | 055 (218033 218 | 05| 2.14] 009
14 {Bank Pembangunan Deera Riau dan Kepulauan Riau 260( 2%/ 033 |300( 005 | 337| 037 | 169|-168 | 2.2 | 033 | 264{ -008
15 {Bank Permbangundn Daerah Benghulu SAT) 34L) 024 1400) 06 | 37 [ 030]2%(072| 326.| 028| 342| O
16 {Bank Pembangunan Dacrah Maluk A52 305107 {334] 009 | 001) 333 (35%| 355 ( 318 |-038 | 2%8| 01
(7 {Bank Pebangunan Decrah Jawa Timur 49713341 163 | 382| 048 | 35| 03 (267( 085 | 318 | 051 | 3%| 0%
1§ {Bank Pembangunan Deerah ava Tengah 267{273{ 006 343 07 | 284 | 059 |260{ 024 | 155 035 27| 006
19 {Bank Pembangunan Deerah Jawa Barat dn Banten 265|246 | 019|260 015 | 192 | 069 | 204 012 262 | 08 | 38| 001
20 Bank Pembangunen Dacrah Slavesi Tenggar THE{SI0( 236 | 443|067 | 413| 03 |341] 0T | 424 | 083 | 479 -0
1" [Bank Pembangunan Dacrah Sulawes Uta 201129 | 094 (3481 053 216 |-132 | 156( 06 | 292 | 13| 251| 0.8
1) |Bank Pembangunan Dacrah Sulaves Slten & Slawesi Baat | 449 | 436 013 (448 0.2 | 472 | 024 | 430( 018 ] 565 | 075 | 477} 023
3 1Bank Pembangunen Dagrah Sulewesi Tengeh B04{159( 145|339 18 | 390|052 | 310|081 | 297 | 033] 300|001
4 {Bank Pembangunan Daerah Yogyakrta 269|256 | 003 271] 015 | 288 | 017 {29| 006 | 289 [-005| 278 004
15 [Bank Pembangunan Dagrah Nusa Tenggara Timur 419] 365 054{ 3% 031 | 372 024 344028 | 36 | 02| 377 QA1
26 |Bank Pembangunan Dacrah Nusa Tenggara Barat STL{STL] 000 | 5.0 061 | 465 | 045 (437028 | 370 [ 67| 487| 040
it 349 30210371 335 02296 | 3009|0338 | 278|025 30708 0287 314|008

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan per Desember 2015, (*per Juni 2016) data diolah



persen, Bank Pembangunan Daerah Kalimantan Selatan sebesar 0,08 persen, Bank
Pembangunan Daerah Kalimantan Tengah sebesar 0,15 persen, Bank Pembangunan
Daerah Aceh sebesar 0,02 persen, Bank Pembangunan Daerah DKI sebesar 0.00
persen, Bank Pembangunan Daerah Bengkulu sebesar 0.02 persen, Bank
Pembangunan Daerah Jawa Tengah sebesar 0,06 persen, Bank Pembangunan
Daerah Sulawesi Utara sebesar 0,18 persen, Bank Pembangunan Daerah Sulawesi
Selatan dan Sulawesi Barat sebesar 0,23 persen, dan Bank Pembangunan Daerah
Yogyakarta sebesar 0,04 persen.

Kenyataan ini menunjukkan masih terdapat masalah tentang ROA pada
Bank Pembangunan Daerah selama periode TW1 tahun 2011 hingga TW2 tahun
2016, sehingga perlu dilakukan penelitian untuk mencari tahu faktor-faktor apa saja
yang menjadi penyebab turunnya ROA pada Bank Pembangunan Daerah. Hal ini
yang melatar belakangi dilakukannya penelitian tentang ROA pada Bank
Pembangunan Daerah dan mengaitkannya dengan faktor yang mempengaruhinya.

ROA dalam sebuah bank dipengaruhi oleh faktor risiko. Risiko adalah
sebuah ancaman atau kemungkinan suatu tindakan yang menimbulkan dampak
yang berlawanan dengan tujuan yang ingin dicapai biasa. Risiko dan bank adalah
dua hal yang tidak dapat dipisahkan satu sama lainnya, tanpa adanya keberanian
untuk mengambil risiko maka tidak akan pernah ada bank, dalam artian bahwa
bank muncul karena keberanian untuk berisiko dan bahkan bank mampu bertahan
karena berani mengambil risiko, apabila risiko tersebut tidak dikelola dengan baik
maka bank dapat mengalami kegagalan bahkan pada akhirnya mengalami
kebangkrutan. Bank memiliki delapan jenis risiko yang terdiri dari Risiko

Likuiditas, Risiko Kredit, Risiko Pasar, Risiko Operasional, Risiko Hukum, Risiko



Stratejik, Risiko Kepatuhan, dan Risiko Reputasi (POJK nomor 18/POJK.03/2016).
Penelitian ini tidak meneliti semua risiko tersebut, namun hanya ada empat risiko
yang dapat dihitung menggunakan rasio keuangan yaitu risiko likuiditas, risiko
kredit, risiko pasar, dan risiko operasional.

Bank wajib menyediakan likuiditas tersebut dengan cukup dan
mengelolanya dengan baik, karena apabila likuiditas tersebut terlalu kecil maka
akan mengganggu kegiatan operasional bank, namun demikian likuiditas juga tidak
boleh terlalu besar, karena apabila jumlah likuditas terlalu besar maka akan -
menurunkan efisiensi bank sehingga berdampak pada rendahnya tingkat
profitabilitas. Bank yang tidak mampu memenuhi kebutuhan dana dengan segera
dalam memenuhi kebutuhan transaksi sehari-hari maupun guna memenuhi
kebutuhan dana yang mendesak, maka muncullah risiko likuditas.

Risiko Likuiditas adalah risiko yang diakibatkan karena ketidakmam-
puan bank untuk memenuhi kewajiban yang jatuh tempo dari sumber pendanaan
arus kas dan/atau dari asset likuid berkualitas tinggi yang dapat diagunkan, tanpa
menganggu  aktivitas dan kondisi  keuangan = bank (POJK = nomer
18/POJK.03/2016). Likuiditas sangat penting untuk menjaga kelangsungan usaha
bank, serta bank harus memiliki manajemen risiko likuiditas yang baik. Risiko
likuiditas suatu bank dapat dihitung menggunakan dua rasio keuangan yaitu Loan
to Deposit Ratio (LDR) dan Investing Policy Ratio (IPR).

LDR adalah rasio yang menunjukkan tentang kemampuan bank dalam
mengukur seluruh kredit yang diberikan oleh bank dengan dana yang diterima
oleh bank. LDR berpengaruh negatif terhadap risiko likuiditas, karena apabila

LDR meningkat berarti telah terjadi peningkatakan total kredit yang disalurkan



dengan presentase peningkatan lebih besar daripada presentase peningkatan total
DPK. Hal tersebut yang menyebabkan terjadi kenaikan kemampuan bank dalam
memenuhi kewajiban pada pihak ketiga atau likuiditas bank meningkat, yang
berarti risiko likuiditas bank menurun.

LDR berpengaruh positif terhadap ROA, karena apabila LDR
mengalami peningkatan berarti terjadi peningkatan total kredit dengan presentase
peningkatan lebih besar daripada presentase peningkatan total DPK. Hal tersebut
menyebabkan terjadi kenaikan pendapatan bank lebih besar dibandingkan
kenaikan biaya, sehingga laba bank meningkat ROA juga akan meningkat.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Risiko Likuiditas yang diukur
menggunakan rasio LDR berpengaruh negatif terhadap ROA, karena dengan
meningkatnya LDR menyebabkan risiko likuiditas menurun namun ROA suatu
bank akan meningkat.

IPR adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan bank
didalam melunasi hutangnya atau kewajibannya kepada deposan menggunakan
cara melikuidasikan surat-surat berharga yang dimiliki. Pengaruh [PR terhadap
Risiko Likuiditas ialah negatif, karena apabila IPR meningkat artinya telah terjadi
peningkatan surat-surat berharga yang dimiliki dengan presentase peningkatan
yang lebih besar daripada persentase peningkatan kenaikan DPK. Hal tersebut
mengakibatkan IPR mengalami kenaikan biaya, sehingga kemampuan bank untuk
memenuhi kewajiban kepada pihak ketiga dengan mengandalkan surat berharga
yang semakin tinggi, risiko likuiditas bank akan menurun.

IPR berpengaruh positif terhadap ROA, karena apabila IPR suatu bank

meningkat artinya telah terjadi peningkatan surat-surat berharga yang dimiliki



dengan presentase peningkatan yang lebih besar daripada persentase peningkatan
kenaikan DPK. Akibat terjadi kenaikan pendapatan yang lebih besar dari kenaikan
biaya, sehingga laba bank meningkat dan ROA juga meningkat. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa risiko likuiditas yang dapat diukur dengan
menggunakan rasio IPR berpengaruh negatif terhadap ROA, karena dengan
meningkatnya [PR menyebabkan risiko likuiditas menurun namun ROA suatu
bank akan meningkat.

Risiko “Kredit adalah risiko akibat kegagalan pihak lain dalam
memenuhi kewajiban kepada bank, termasuk Risiko kredit akibat kegagalan
debitur, Risiko konsentrasi kredit, Counterparty risk, dan Settlement risk
(POJK nomor 18/POJK.03/2016). Risiko kredit dapat diukur menggunakan
rasio Non Perfoming Loan (NPL) dan Aktiva Produktif Bermasalah (APB).
NPL adalah sebuah rasio yang mengukur kemampuan bank dalam mengelola
seluruh kredit yang diberikan oleh bank yang kolektibilitasnya kurang lancar,
diragukan dan macet dari kredit secara keseluruhan. Pengaruh NPL Terhadap
Risiko Kredit adalah positif, karena apabila NPL meningkat maka artinya telah
terjadi peningkatan kredit bermasalah dengan presentase peningkatan yang lebih
besar daripada peresentase peningkatan total kredit yang disalurkan bank. hal
tersebut mengakibatkan potensi terjadinya kredit bermasalah akan semakin
meningkat, yang berarti risiko kredit yang dihadapi bank juga semakin meningkat.

NPL berpengaruh negatif terhadap ROA, karena apabila NPL
meningkat, maka telah terjadi peningkatan kredit bermasalah yang lebih besar
daripada peningkatan total kredit yang disalurkan bank. akibatnya terjadi

peningkatan biaya pencadangan lebih besar daripada peningkatan pendapatan,



sehingga laba bank menurun dan ROA juga akan menurun. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa rsisiko kredit yang dapat diukur menggunakan rasio
NPL berpengaruh negatif terhadap ROA, karena dengan meningkatnya NPL
menyebabkan risiko kredit meningkat namun ROA suatu bank akan menurun.

APB adalah sebuah rasio yang digunakan untuk menunjukkan
kemampuan manajemen bank dalam mengelola aktiva produktif bermasalah
terhadap total aktiva produktif. - Pengaruh APB terhadap Risiko Kredit ialah
positif, karena apabila APB mengalami kenaikan artinya terjadi peningkatan
aktiva produktif yang bermasalah dengan presentase lebih besar dibandingkan
dengan persentase peningkatan total aktiva produktif yang dimiliki bank, ini
menunjukkan ketidakmampuan nasabah mengembalikan jumlah pinjaman yang
diterima beserta bunganya sesuai dengan jangka waktunya sehingga risiko kredit
meningkat.

APB berpengaruh negatif terhadap ROA, karena apabila APB telah
terjadi peningkatan aktiva produktif yang bermasalah dengan persentase lebih
besar dibandingkan dengan peresentase peningkatan total aktiva produktif yang
dimiliki oleh bank. akibatnya pendapatan bank menurun, laba menurun dan ROA
juga akan menurun. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa risiko kredit yang
diukur menggunakan rasio APB berpengaruh negatif terhadap ROA, karena
dengan meningkatnya APB menyebabkan risiko kredit meningkat namun ROA
suatu bank akan menurun.

Risiko Pasar merupakan risiko pada posisi neraca dan rekening
administrative, termasuk transaksi derivative, akibat perubahan secara

keseluruhan dari kondisi pasar, termasuk risiko perubahan harga option (POJK



nomor 18/POJK.03/2016). Risiko Pasar suatu Bank dapat diukur dengan
menggunakan rasio keuangan Posisi Devisa Nett (PDN) dan Inferest Rate Risk
(IRR). PDN merupakan penjumlahan nilai absolute dari selisih bersih aktiva dan
pasiva dalam neraca. Pengaruh PDN terhadap Risiko Pasar adalah
Positif/negative, karena apabila PDN meningkat artinya telah terjadi peningkatan
aktiva valas dengan persentase lebih besar dibandingkan dengan persentase
peningkatan pasiva valas. Jika pada saat itu nilai tukar mengalami kenaikan,
maka peningkatan pada pendapatan valas yang lebih besar dibandingkan
peningkatan pada biaya valas, sehingga laba bank akan meningkat dan ROA
suatu Bank juga akan meningkat. Sebaliknya apabila terjadi penurunan pada nilai
tukar maka terjadi penurunan pendapatan valas yang lebih besar daripada
penurunan biaya valas, sehingga laba bank menurun dan ROA juga akan
menurun. Pengaruh PDN terhadap ROA adalah positif/negatif. Karena dengan
meningkatnya PDN, risiko pasar bisa positif atau negatif, dan pengaruh ROA
juga bisa positif atau negative, maka pengaruh risiko pasar terhadap ROA adalah
bisa positif atau negative.

IRR adalah sebuah rasio yang menunjukkan perkiraan kerugian pada
bank dikarenakan terjadinya tingkat suku bunga yang mengalami perubahan yang
mengakibatkan nilai pasar dan surat-surat berharga mengalami penurunan
sehingga bank akan membutuhkan likuiditas. Pengaruh IRR terhadap Risiko Pasar
adalah positif/negative, karena apabila IRR meningkat artinya telah terjadi
peningkatan Interest Rate Sensitive Asset (IRSA) dengan persentase lebih besar
dibandingkan persentase peningkatan Interest Rate Sensitive Liabilities (IRSL),

jika saat itu tingkat suku bunga meningkat maka akan terjadi kenaikan pendapatan
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bunga yang lebih besar dibandingkan kenaikan biaya bunga, yang berarti risiko
suku bunga yang dihadapi bank menurun. Apabila tingkat suku bunga saat itu
mengalami penurunan maka terjadi penurunan pendapatan bunga lebih besar
daripada penurunan biaya bunga yang berarti risiko suku bunga yang dihadapi
bank meningkat. IRR berpengaruh positif /negatif terhadap ROA. Hal ini dapat
terjadi apabila IRR meningkat maka terjadi peningkatan IRSA dengan persentase
lebih besar daripada persentase peningkatan IRSL, apabila saat itu tingkat bunga
cenderung meningkat maka akan terjadi peningkatan pendapatan bunga lebih
besar dari peningkatan biaya bunga sehingga laba bank meningkat, dan ROA juga
akan meningkat. Dengan demikian pengaruh risiko pasar terhadap ROA adalah
positif atau negatif.

Risiko Operasional adalah risiko akibat ketidakcukupan dan/atau tidak
berfungsinya proses internal, kesalahan manusia, kegagalan sistem, dan/atau
adanya kejadian-kejadian eksternal yang mempengaruhi operasional bank (POJK
nomor 18/POJK.03/2016). Risiko operasional ini dapat diukur dengan Fee Based
Income Ratio (FBIR) dan Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional
(BOPO). FBIR adalah sebuah rasio yang pendapatan operasionalnya didapat dari
berbagai jasa tanpa ada tambahan bunga serta provisi pinjaman didalamnya.
Pengaruh FBIR terhadap Risiko Operasional adalah negatif, karena apabila FBIR
meningkat artinya terjadi peningkatan yang lebih besar pada pendapatan
operasional selain bunga dibandingkan dengan  peningkatan pendapatan
operasional sehingga akan terjadi penurunan risiko operasional pada bank.
Pengaruh FBIR Terhadap ROA adalah positif, karena apabila FBIR semakin

meningkat, maka terjadi peningkatan pendapatan operasional di luar pendapatan
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bunga lebih besar dibandingkan dengan peningkatan pendapatan operasional
yang diterima oleh bank sehingga laba bank meningkat dan ROA bank
tersebutpun ikut meningkat. Dengan demikian pengaruh risiko operasional
terhadap ROA adalah negatif.

BOPO adalah perbandingan antara biaya operasional dengan
pendapatan operasional. digunakan untuk menekan biaya operasi untuk
mendapatkan pendapatan operasi. Pengaruh BOPO terhadap Risiko Operasional
ialah positif, karena apabila BOPO meningkat maka artinya biaya operasional
juga akan meningkat dengan presentase peningkatan pendapatan operasional..
Pengaruh BOPO terhadap ROA ialah negatif, karena apabila BOPO pada suatu
bank meningkat, maka telah terjadi peningkatan biaya operasionalnya yang lebih
besar daripada peningkatan pendapatan operasional bank, sehingga laba bank
akan menurun dan ROA juga akan menurun. Dengan demikian pengaruh BOPO

terhadap ROA adalah negatif.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka
permasalahan yang dapat dirumuskna adalah sebagai berikut:

1. Apakah LDR, IPR; NPL, APB, PDN, IRR, FBIR, dan BOPO secara parsial
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan
Daerah?

2. Apakah LDR secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap
ROA pada Bank Pembangunan Daerah?

3. Apakah IPR secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap
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ROA pada Bank Pembangunan Daerah?
Apakah NPL secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan

terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah?

. Apakah APB secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan

terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah?

Apakah PDN secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA
pada Bank Pembangunan Daerah?

Apakah IRR secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA

pada Bank Pembangunan Daerah?

. Apakah FBIR secara parsial memiliki pengaruh positif yang  signifikan

terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah?
Apakah BOPO secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan

terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah?

10. Diantara LDR, IPR, NPL, APB, PDN, IRR, FBIR, dan BOPO variabel

manakah yang berpengaruh paling dominan terhadap ROA pada Bank

Pembangunan Daerah?

1.3 Tujuan Penelitian

1.

Mengetahui tingkat signifikansi pengaruh variabel LDR, IPR, NPL, APB,
PDN, IRR, FBIR, dan BOPO secara bersama-sama terhadap tingkat ROA pada
Bank Pembangunan Daerah.

Mengetahui tingkat signifikansi pengaruh rasio LDR secara parsial yang
memiliki pengaruh positif terhadap tingkat ROA pada Bank Pembangunan

Daerah.



10.
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. Mengetahui tingkat signifikansi pengaruh rasio IPR secara parsial yang

memiliki pengaruh positif terhadap tingkat ROA pada Bank Pembangunan
Daerah.

Mengetahui tingkat signifikansi pengaruh rasio NPL secara parsial dan
memiliki pengaruh negatif terhadap tingkat ROA pada Bank Pembangunan

Daerah.

. Mengetahui tingkat signifikansi pengaruh rasio APB secara parsial dan

memiliki pengaruh negatif terhadap tingkat ROA pada Bank Pembangunan

Daerah.

. Mengetahui tingkat signifikansi pengaruh rasio PDN secara parsial dan

memiliki pengaruh terhadap tingkat ROA pada Bank Pembangunan Daerah.
Mengetahui « tingkat signifikansi pengaruh rasio IRR secara parsial dan

memiliki pengaruh terhadap tingkat ROA pada Bank Pembangunan Daerah.

. Mengetahui tingkat signifikansi pengaruh rasio FBIR secara parsial dan

memiliki pengaruh positif terhadap tingkat ROA pada Bank Pembangunan
Daerah.

Mengetahui tingkat signifikansi pengaruh rasio BOPO secara parsial dan
memiliki pengaruh negatif terhadap tingkat ROA pada Bank Pembangunan
Daerah.

Mengetahui variabel yang berpengaruh paling dominan diantara LDR, IPR,
NPL, APB, PDN, IRR, FBIR, dan BOPO terhadap tingkat ROA pada Bank

Pembangunan Daerah.

1.4 Manfaat Penelitian
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Penelitian ini dapat diharapkan memberikan manfaat bagi beberapa
pihak-pihak yang terkait atau membutuhkan. Adapun manfaat tersebut sebagai
berikut:

1. Bagi Bank

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan atau pertimbangan
dalam usahanya untuk mengatasi masalah yang sedang dihadapi di dalam dunia
perbankan saat ini yaitu sebagai salah satu pedoman dalam pengambilan
keputusan perusahaan yang strategis dan memiliki hubungan dengan tingkat
profitabilitas dimasa yang akan datang serta dijadikan masukan atau pertimbangan
dalam mengelola risiko usaha terhadap ROA wuntuk mendapatkan tingkat
keuntungan yang diharapkan pada Bank Pembangunan Daerah.

2. Bagi Peneliti

Penelitian ini sebagai sarana untuk dapat mengembangkan ilmu
pengetahuan tentang dunia perbankan, menerapkan dan mengaplikasikan teori-
teori yang telah diperoleh selama masa studi serta dapat menambah wawasan
untuk mengetahui sejauh mana risiko usaha berpengaruh terhadap ROA pada
Bank Pembangunan Daerah.

3. Bagi STIE Perbanas Surabaya

Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi dibidang
perbankan terutama pengelolaan risiko agar kegiatan di dalam dunia perbankan
menjadi lebih baik serta dapat dijadikan sebagai penambahan pembendaharaan

koleksi di perpustakaan STIE Perbanas Surabaya sehingga dapat digunakan
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sebagai bahan pembanding atau rujukan bagi mahasiswa lain yang akan
mengambil judul yang sama untuk bahan penelitian di waktu yang akan datang.

1.5 Sistematika Penulisan Skripsi

Bab ini menjelaskan Sistematika penulisan yang berisi lima bab, yaitu:

BABI : PENDAHULUAN
Bab ini membahas tentang Latar Belakang Masalah, Perumusan
Masalah,  Tujuan Penelitian, serta Manfaat Penelitian dan
Sistematika Penulisan Skripsi

BABII : TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini membahas tentang Penelitian Terdahulu, Landasan Teori,
Kerangka Pemikiran, dan Hipotesis Penelitian.

BABIII : METODE PENELITIAN
Bab ini membahas tentang Rancangan Penelitian, Batasan Penelitian,
Identifikasi Variabel, Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel,
Populasi Sampel dan Teknik Pengumpulan Sampel, Data dan
Metode Pengumpulan Data, Serta Metode Analisis Data yang
digunakan.

BABIV : GAMBARANSUBYEK PENELITIAN DAN ANALISIS DATA
Bab ini membahas tentang Gambaran Subyek Penelitian dan
Analisis Data yang digunakan.

BABYV : PENUTUP
Bab ini membahas tentang Kesimpulan, Keterbatasan Penelitian

serta Saran yang berguna bagi penelitian berikutnya.



